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Kemampuan pseudomonad fluoresen yang diisolasi dari beberapa rizosfir
tanaman dalam menghasilkan Indole Acetic Acid (1AA)

Sistika Arlina

ABSTRAK

Pseudomonad fluoresen adalah kelompok bakteri yang berasal dari rizosfir
tanaman dan dapat menghasilkan Indole Acetic Acid (IAA). TAA merupakan
bentuk alami hormon Auksin yang berperan dalam pertumbuhan serta
perkembangan tanaman, seperti proses pemanjangan dan pembelahan sel,
diferensiasi, tropisme, dominansi apikal, absisi dan pembungaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan isolat pseudomonad fluoresen yang
diisolasi dari rizosfir beberapa dalam menghasilkan IAA.

Isolat pseudomonad fluoresen yang digunakan adalah PSB1, PSB2, PSB3,
PSB4, PSBS yang berasal dari rizosfir Pisang Buai (Musa paradisiaca var.
sapientum L.), KO yang berasal dari rizosfir Kol (Brasicca oleracea var. capitata
L.), dan CB berasal dari rizosfir Cabe (Capsicum annuum L.). Penelitian
dilaksanakan dari Juni sampai Agustus 2023 di Laboratorium Penelitian Biologi
FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang
digunakan meliputi uji kualitatif dengan mengamati perubahan warna dan uji
kuantitatif dengan mengukur absorbansi menggunakan spektrofotometer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pseudomonad fluoresen isolat PSB1,
PSB2, PSB3, PSB4, PSB5, KO, dan CB memiliki kemampuan yang berbeda
dalam menghasilkan IAA. Pseudomonad fluoresen yang mempunyai kemampuan
tertinggi dalam menghasilkan IAA adalah isolat PSB5 sebesar 29,97 ppm.

Kata Kunci: pseudomonad fluoresen, Indole Acetic Acid (IAA), rizosfir



The Ability of fluorescent pseudomonads isolated from several plant
rhizospheres to produce Indole Acetic Acid (IAA)

Sistika Arlina

ABSTRACT

Fluorescent pseudomonads are a group of bacteria that originate from the
rhizosphere of plants and can produce Indole Acetic Acid (IAA). IAA is a natural
form of the Auxin hormone which plays a role in plant growth and development,
such as the processes of cell elongation and division, differentiation, tropism,
apical dominance, abscission and flowering. This study aims to determine the
fluorescent pseudomonad isolate that has the best ability to produce IAA.

The fluorescent pseudomonad isolates used were PSB1, PSB2, PSB3,
PSB4, PSB5 which came from the rhizosphere of Buai Banana (Musa paradisiaca
var. sapientum L.), KO which came from the rhizosphere of Cabbage (Brasicca
oleracea var. capitata L.), and CB came from from the rhizosphere of Chili
(Capsicum annuum L.). The research was carried out from June to August 2023 at
the Biology Research Laboratory, FMIPA UNP. This research is a descriptive
research. The methods used include qualitative tests by observing color changes
and quantitative tests by measuring absorbance using a spectrophotometer.

The results showed that the fluorescent pseudomonad isolates PSBI,
PSB2, PSB3, PSB4, PSBS5, KO, and CB had different abilities in producing [AA.
The fluorescent pseudomonad that had the highest ability to produce IAA was
isolate PSBS5 at 29,97 ppm.

Keywords: fluorescent pseudomonads, Indole Acetic Acid (IAA), rhizospheres
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesuburan lahan dan vigoritas tanaman tidak dapat dilepaskan dari
aktivitas mikroorganisme penghuni rizosfir. Interaksi antar mikroorganisme dan
akar tanaman akan meningkatkan ketersediaan nutrien bagi keduanya (Lareen et
al., 2016). Mikroorganisme di dalam tanah berperan dalam siklus hara,
mineralisasi, antagonis terhadap patogen, menghasilkan senyawa fitohormon dan
membentuk hubungan simbiosis mutualisme dengan tanaman (Wulandari et al.,
2019). Mikroorganisme mendapat nutrisi dari eksudat akar tumbuhan, sedangkan
tumbuhan terlindungi dari infeksi patogen tular tanah, tanaman menjadi resisten
terhadap kekeringan, dan unsur hara menjadi tersedia bagi tanaman. Disamping
itu mikroorganisme yang berada di rizosfir dapat memacu pertumbuhan tanaman
karena sebagian mikroorganisme tersebut mampu menghasilkan hormon tumbuh
Indole Acetic Acid (IAA) (Kumar et al., 2006; Glick, 2014).

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah rizobakteri pemacu
pertumbuhan tanaman yang diakui menguntungkan dalam dunia pertanian.
Menurut Aryantha et al., (2004) PGPR memiliki peran penting bagi tumbuhan,
seperti sebagai pengendali biologi, produksi fitohormon, peningkatan ketersediaan
hara melalui fiksasi nitrogen maupun pelarutan unsur hara tanah menjadi tersedia
bagi tanaman. Johansson et al., (2004) menyatakan salah satu kelompok
rizobakteri yang sering digunakan dalam dunia pertanian adalah pseudomonad
fluoresen. Pseudomonad fluoresen dapat membentuk hubungan simbiosis
mutualisme dengan tanaman, serta menstimulasi tanaman secara langsung

ataupun tidak langsung.



Pseudomonad fluoresen banyak terdapat di dalam tanah dan dapat diisolasi
dari rizosfir tanaman. Kelompok bakteri ini mampu menghasilkan fitohormon
IAA yang dapat memacu pertumbuhan tanaman (Advinda, 2020). IAA merupakan
bentuk alami hormon auksin yang berperan dalam pertumbuhan serta
perkembangan tanaman, seperti proses pemanjangan dan pembelahan sel,
diferensiasi, tropisme, dominansi apikal, absisi dan pembungaan (Advinda, 2018;
Zhao et al., 2001).

Produksi IAA oleh bakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
jenis bakteri, konsentrasi L-Tryptofan, kondisi pH, tanah, dan faktor genetik
(Larosa et al., 2017). Penelitian Wahyudi et al., (2011) berhasil mengisolasi
pseudomonad fluoresen sebanyak 14 isolat dari rizosfir kedelai, dan semua isolat
dapat menghasilkan IAA. Jumadi ef al., (2015) menyatakan bakteri penghasil IAA
yang diisolasi dari tanaman hortikultura di dataran tinggi menunjukkan produksi
IAA lebih tinggi daripada bakteri yang diisolasi dari dataran rendah.

Hasil penelitian Putra dan Advinda (2022) menunjukkan pseudomonad
fluoresen isolat Pf9 (berasal dari rizosfir tanaman belimbing) menghasilkan
konsentrasi IAA tertinggi yaitu 21,63 ppm. Sedangkan konsentrasi IAA terendah
dihasilkan oleh pseudomonad fluoresen isolat P{8 (berasal dari rizosfir tanaman
jambak) yaitu 5,84 ppm. Tarigan et al., (2013) menyatakan pseudomonad
fluoresen isolat I3 (berasal dari rizosfir tanaman kedelai) memiliki konsentrasi
tertinggi dalam menghasilkan IAA yaitu 33,3 ppm. Ardiana dan Advinda (2022)
menyatakan konsentrasi IAA tertinggi dihasilkan oleh pseudomonad fluoresen

isolat Pf36 (berasal dari rizosfir jahe merah) yaitu 9,86 ppm.



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, perlu di eksplorasi
lebih lanjut tentang kemampuan pseudomonad fluoresen dari berbagai rizosfir
tanaman. Oleh karena itu telah dilakukan penelitian dengan judul: “Kemampuan
Pseudomonad Flouresen yang Diisolasi dari Beberapa Rizosfir Tanaman
dalam Menghasilkan Indole Acetic Acid (1AA)”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah isolat pseudomonad fluoresen
yang diisolasi dari rizosfir beberapa tanaman mampu menghasilkan Indole Acetic Acid

(IAA)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan isolat pseudomonad
fluoresen yang diisolasi yang dari rizosfir beberapa tanaman dalam menghasilkan

Indole Acetic Acid (IAA).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan pseudomonad flouresen yang mampu menghasilkan IAA
2. Informasi dalam bidang Mikrobiologi

3. Dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.



